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ِوِ لِ طِ مَِِاكَِضَِر ِِىِوَِدِ وِ صِ قِ مَِِتَِنِ ىِأَِلَِ إِ   ب 

“Ya Tuhanku, Engkau yang aku tuju dan ridha-Mu yang aku minta.”  
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ABSTRAK 
 

Rohmad. 2016. Graf Identitas dari Grup Dihedral. Skripsi. Jurusan 

Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. H. Imam Sujarwo, 

M.Pd. (II) Abdul Aziz, M.Si 

 

Kata Kunci: grup dihedral, elemen identitas, dan graf identitas 

 

Salah satu bidang kajian teori graf dan struktur aljabar adalah graf 

identitas. Graf identitas 𝐼(𝐺) didefinisikan sebagai graf yang titik-titiknya 

adalah semua elemen-elemen grup 𝐺. Titik 𝑥 dan 𝑦 di graf 𝐼(𝐺) terhubung 

langsung oleh sisi 𝑥 ∙ 𝑦 = 𝑦 ∙ 𝑥 = 𝑒 (elemen identitas) di grup 𝐺. Menurut 

kesepakan bahwa setiap titik di 𝐺 terhubung langsung ke elemen identitas di 

𝐼(𝐺). Teori graf identitas akan dikembangkan pada kajian aljabar yaitu grup 

dihedral dengan menggunakan penelitian kepustakaan untuk menggambar graf 

identitas serta mencari sifat-sifat dari graf identitas.   

Adapun langkah-langkah pada penelitian ini adalah menentukan grup 

dihedral, menentukan elemen-elemen identitas, menggambar graf identitas, 

membuat sifat-sifat umum graf identitas, dan membuktikannya. Dari hasil 

pembahasan didapatkan pola umum karekteristik graf identitas dari grup 

dihedral. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan sifat-sifat 

graf identitas dari grup lain. 
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ABSTRACT 

 

Rohmad. 2016. Identity Graph of Dihedral Group. Thesis. Department of 

Mathematics, Faculty of Science and Technology, State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (I) Dr. H. Imam 

Sujarwo, M.Pd (II) Abdul Aziz, M.Si 

 

Keyword: dihedral group, identity elemen, and identity graph  

 

One of  study of graph theory and algebraic structure is identity graph. 

Identity graph 𝐼(𝐺) is defined as graph in which its vertices are the elements of 

group 𝐺. Two vertices 𝑥 and 𝑦 are adjacent in 𝐼(𝐺), if  𝑥 ∙ 𝑦 = 𝑦 ∙ 𝑥 = 𝑒 

(identity element) in group 𝐺. By convention, every element of 𝐺 is adjoined 

with the identity of 𝐼(𝐺). The Identity graph that will be developed in this 

study is a dihedral group using research literature used to drawing of identity 

graph and search the properties of the identity graph. 

The steps in this research are determining the dihedral group, 

determining the identity elements, drawing identity graph, determining general 

pattern properties of identity graph and prove it. The discussion of the results 

obtained the general pattern characteristics of identity graph of dihedral group. 

For further research it is expected to determine the identity graph 

characteristics from other group. 
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 ملخص
 

 شعبة. الجامعي البحثdihedral grup) .منِزمرةِزوجيةِ) محايدِمخطط. 2016. رحمة
 إبراهيم مالك مولانا الحكومية الإسلامية امعةالجِوالتكنولوجيا، العلوم كلية الرياضيات،

 (:عبدالعزيز،2) الماجستيرالتربية سوجاروو، إمام الحاج: (1):المشرفِ.الانجم
 الماجستيرالعلومية

ِ
ِ.محايد مخططوِِمحايد عنصروِِزمرةِزوجية: الكلماتِالرئسية

 مخططويعرفِِ.محايد هيِمخططِيةالجبِِبنيةِوِاتخططيةِالمدراسةِنظرِِمنِاحدوِ
ِرؤِِ𝐼(𝐺)ِمحايد ِعناصرسوِالذي ِهي فىِِنمتصلا هما 𝐼(𝐺)  فى 𝑦  و 𝑥 انأسرِِ. 𝐺زمرة ه

كِانإالمخططِ 𝑦ن ∙ 𝑥 = 𝑥 ∙ 𝑦 = 𝑒  ِ(𝑒ِِفىِمحايدِعنصر)ِزمرة𝐺ِ.ِفىِرأسالكلِ,ِؤتمرلم
ِ 𝐺  زمرة ِمتصل ِالمخطط ِعنصرفى ِالدولِِمحايد مخططِ . 𝐼(𝐺) فىِمحايدِإلى ستعمل

ِباِالجب المتقدمةِفى ِزمرةِزوجية ِمخططِالمكتبيةِلبحثوهي خصائصِ وتحديد محايد لرسم
 .ِمحايدِمخططِالعامِمن

ِزمرةالخ ِتحديد ِهي ِالبحث ِهذا ِفي ِِطوات ِالعناصر ِتحديد ِرسمِةالمحايدزوجية، ،
نحصلِالنتائجِالمناقشةِِ.ثمِتثبتها محايد مخططِالعامِمنِ،ِوتخمينِخصائصمحايدِِالمخطط

ِمنِالخصائصِعليها ِزوجيةِمن محايدِمخططِالعام ِاِ.زمرة ِومن ِالبحث ِمن لمتوقعِلمزيد
 .فيِزمرةِالأخرىِمحايدِتحديدِالنظرياتِحولِمخطط
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Al-Quran merupakan kalam Allah Swt. yang diwahyukan kepada nabi 

Muhammad Saw. sebagai nabi akhir zaman, agar disampaikan kepada seluruh 

umat sebagai sumber pokok ajaran Islam dan ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian, al-Quran telah memberikan kepada hamba (manusia) kunci ilmu 

pengetahuan tentang dunia dan akhirat serta menyediakan alat untuk mencari dan 

meneliti segala sesuatu agar dapat mengungkap dan mengetahui keajaiban dari 

kedua dunia itu (Rahman, 1992:1).  

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang mendasari berbagai 

macam ilmu yang lain dan cabang ilmu yang menghadapi berbagai macam 

fenomena yang semakin kompleks sehingga penting untuk dipelajari. Matematika 

merupakan alat untuk menyederhanakan penyajian dan pemahaman masalah. 

Dalam bahasan matematika, suatu masalah dapat menjadi lebih sederhana untuk 

disajikan, dipahami, dianalisis, dan dipecahkan. Untuk keperluan tersebut, 

pertama dicari pokok masalahnya, kemudian dibuat rumusan atau model 

matematikanya (Purwanto, 1998:1). Dengan mengkaji dan menganalisis model 

(rumusan) dan teori-teorinya, teori graf dapat memecahkan berbagai masalah, 

misalnya aljabar dalam bidang matematika, yaitu teori graf dibuat sederhana 

(Abdussakir dkk, 2009:1). Graf 𝐺 terdiri dari himpunan tidak kosong dari elemen-

elemen yang disebut titik dan himpunan dari elemen-elemen yang disebut sisi. 

Graf 𝐺 adalah pasangan himpunan (𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺)) yang dinotasikan dalam
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bentuk 𝐺 = {𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺)} dengan 𝑉(𝐺) adalah himpunan titik yang tidak kosong 

yang jumlahnya berhingga, dan 𝐸(𝐺) adalah himpunan sisi yang dapat merupakan 

himpunan kosong (Chartrand dan Lesniak, 1996:1).  

Dalam al-Quran elemen-elemen pada graf yaitu titik-titik meliputi 

Pencipta (Allah Swt.) dan hamba-hamba-Nya, sedangkan sisi yang 

menghubungkan elemen-elemen tersebut adalah hubungan antara Allah Swt. 

dengan hamba-Nya dan hubungan sesama hamba yang terjalin (Hablun min Allah 

wa Hablun min an-Nas). Sebagaimana firman Allah Swt., yaitu: 

  ِ   ِ ِ ِِ  ِِِِِِِ ِ  ِِِ ِ

  ِ   ِ   ِِِ  ِ ِ  ِ ِِ…ِِِِ 

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 

berpegang kepada tali (agama) Allah Swt. dan tali (perjanjian) dengan hamba 

dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah Swt. dan mereka diliputi 

kerendahan. yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah Swt. 

..." (QS. ali-Imron/03:112). 

Ayat tersebut dapat direpresentasikan dalam bentuk graf sebagai berikut 

 

 

 

  

Gambar 1.1 Graf Hubungan antara Allah Swt. dengan Hamba-Nya dan Sesama 

Hamba 

 

Gambar 1.1 menyatakan hubungan dengan sesama hamba yang disimbolkan 

dengan garis vertikal dan hubungan hamba dengan Allah Swt. yang disimbolkan 

dengan garis miring.  

Pada skripsi ini penulis membahas graf identitas. Graf identitas merupakan 

titik dari elemen-elemen yang dioperasikan sehingga menghasilkan identitas di 

 

 

Hamba Hamba 

Allah 

Swt. 
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grup, misalkan 𝑎, 𝑏 di grup 𝐺, sedemikian sehingga 𝑎 ∗ 𝑏 = 𝑏 ∗ 𝑎 = 𝑒 (e elemen 

identitas di 𝐺). Titik-titik dalam graf identitas terhubung (sisi) jika memenuhi 

syarat tersebut dan semua titiknya terhubung ke elemen identitas di graf identitas. 

Menentukan graf identitas dari grup dihedral penulis harus melakukan 

kajian teori graf dan grup untuk membuat rumusan umum graf identitas dari grup 

dihedral tersebut, sehingga dibutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya. 

Untuk melanjutkan penelitian tentang graf identitas dalam penelitian ini maka 

penulis merumuskan judul “Graf Identitas dari Grup Dihedral”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana graf identitas dari grup dihedral? 

2. Bagaimana sifat-sifat graf identitas dari grup dihedral? 

3. Bagaimana implementasi graf identitas pada ayat-ayat al-Quran? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui graf identitas dari grup dihedral. 

2. Untuk mengetahui sifat-sifat graf identitas dari grup dihedral. 

3. Untuk mengetahui implementasi graf identitas pada ayat-ayat al-Quran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini dibedakan 

berdasarkan kepentingan beberapa pihak, yaitu: 
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1. Bagi Peneliti  

Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan penelitian pengembangan teori 

graf dan struktur aljabar. 

2. Bagi Mahasiswa   

Sebagai tambahan pengetahuan dan kedalaman keilmuan matematika 

khususnya pengembangan teori graf dan struktur aljabar. 

3. Bagi Lembaga   

a. Sebagai tambahan bahan literatur untuk kajian penelitian pengembangan 

matematika khususnya pengembangan teori graf dan struktur aljabar. 

b. Untuk menambah khasanah keilmuaan dan sebagai bahan acuan bagi yang 

berminat untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, grup dihedral yang dibahas untuk pencarian pola oleh 

penulis dibatasi pada 𝐷6 sampai dengan 𝐷16. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis dalam mencari 

graf identitas dari grup dihedral, yaitu:  

1. Langkah-langkah mencari graf identitas dari grup dihedral, yaitu: 

a. Mengidentifikasi elemen dari 𝐷6, 𝐷8, 𝐷10, 𝐷12, 𝐷14,  dan 𝐷16. 

b. Membuat tabel Cayley 𝐷6, 𝐷8, 𝐷10, 𝐷12, 𝐷14,  dan 𝐷16. 

c. Menentukan elemen identitas dan menggambar graf identitas dari 𝐷6, 𝐷8, 𝐷10,

𝐷12, 𝐷14,  dan 𝐷16. 
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2. Langkah-langkah untuk mengetahui sifat-sifat graf identitas dari grup dihedral, 

yaitu: 

a. Mengidentifikasi sifat-sifat graf identitas dari 𝐷6, 𝐷8, 𝐷10, 𝐷12, 𝐷14, dan 𝐷16. 

b. Membuat konjektur dari sifat-sifat graf identitas dari 𝐷6, 𝐷8, 𝐷10, 𝐷12, 𝐷14,  dan 

𝐷16. 

c. Membuktikan agar menjadi pola yang benar. 

d. Membuat kesimpulan dari pola sifat-sifat graf identitas. 

3. Langkah-langkah untuk implementasi graf identitas dari grup dihedral, yaitu:  

a. Mengkaji ayat-ayat yang terkait dengan graf identitas. 

b. Menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan graf identitas. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam skripsi ini, yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Kajian pustaka 

  Pada bab ini penulis menjelaskan konsep-konsep (teori-teori) yang 

mendukung bagian pembahasan, yaitu pengertian grup, grup dihedral, 

definisi graf, terhubung langsung, terkait langsung, derajat titik graf, dan  

graf identitas. 
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Bab III Pembahasan 

  Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang bagaimana menggambar 

graf identitas dan menentukan pola umum sifat-sifat graf identitas dari 

grup dihedral. 

Bab IV Penutup 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Grup 

2.1.1 Definisi dan Sifat Operasi Biner 

a. Suatu operasi biner ∗ pada himpunan tak kosong 𝐺 merupakan suatu fungsi 

∗: 𝐺 × 𝐺 → 𝐺. ∀𝑎, 𝑏 ∈ 𝐺 yang ditulis dengan 𝑎 ∗ 𝑏 untuk ∗ (𝑎, 𝑏). 

b. Suatu operasi biner ∗ pada himpunan tak kosong 𝐺 adalah asosiatif jika 

∀𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝐺 maka berlaku 𝑎 ∗ (𝑏 ∗ 𝑐) = (𝑎 ∗ 𝑏) ∗ 𝑐. 

c. Jika ∗ adalah operasi biner pada himpunan tak kosong 𝐺 maka elemen-elemen 

𝑎 dan 𝑏 dari 𝐺 komutatif jika 𝑎 ∗ 𝑏 = 𝑏 ∗ 𝑎. Dikatakan bahwa operasi ∗ di 𝐺 

adalah komutatif jika untuk ∀𝑎, 𝑏 ∈ 𝐺, 𝑎 ∗ 𝑏 = 𝑏 ∗ 𝑎 (Dummit dan Foote, 

2004:16). 

2.1.2 Definisi Grup 

Grup adalah pasangan berurutan (𝐺,∗) dimana 𝐺 adalah himpunan tak 

kosong dan ∗ operasi biner di 𝐺 yang memenuhi aksioma-aksioma berikut ini: 

a. 𝑎 ∗ (𝑏 ∗ 𝑐) = (𝑎 ∗ 𝑏) ∗ 𝑐, untuk ∀𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝐺, operasi ∗ bersifat asosiatif di 𝐺. 

b. Terdapat elemen 𝑒 di 𝐺 yang disebut elemen identitas dari 𝐺 sedemikian 

sehingga untuk semua 𝑎 ∈ 𝐺 maka berlaku 𝑎 ∗ 𝑒 = 𝑒 ∗ 𝑎 = 𝑎 (terdapat 

identitas 𝑒 dari 𝐺 terhadap operasi ∗). 

c. Untuk setiap 𝑎 ∈ 𝐺 terdapat suatu elemen 𝑎−1 di 𝐺 yang disebut invers dari 𝑎 

sedemikian sehingga 𝑎 ∗ 𝑎−1 = 𝑎−1 ∗ 𝑎 = 𝑒 (terdapat invers dalam 𝐺 terhadap 

operasi ∗). Grup (𝐺,∗) disebut komutatif (abelian) jika 𝑎 ∗ 𝑏 = 𝑏 ∗ 𝑎 untuk 

semua 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐺 (Dummit dan Foote, 2004:16). 
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Contoh: 

Misalkan 𝑍 adalah himpunan bilangan bulat, maka (𝑍, +) adalah grup karena 

berlaku: 

a. Operasi penjumlahan biasa (+) pada 𝑍 merupakan operasi biner karena operasi 

biner marupakan pemetaan dari 𝑍 × 𝑍 → 𝑍. Untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑍 maka 

berlaku 𝑎 + 𝑏 ∈ 𝑍. 

b. Untuk setiap 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑍 maka berlaku 𝑎 ∗ (𝑏 ∗ 𝑐) = (𝑎 ∗ 𝑏) ∗ 𝑐. Jadi operasi + 

bersifat asosiatif. 

c. Terdapat elemen identitas yaitu 0 terhadap operasi + di 𝑍 sedemikian sehingga 

berlaku 𝑎 + 0 = 0 + 𝑎 = 𝑎, untuk setiap 𝑎 ∈ 𝑍. 

d. Untuk 𝑎 ∈ 𝑍 terdapat 𝑎−1 yaitu −𝑎 ∈ 𝑍 sedemikian sehingga 𝑎 + (−𝑎) =

(−𝑎) + 𝑎 = 0 (terdapat invers di 𝑍 terhadap operasi +). 

Karena 𝑍 (himpunan tak kosong) dengan operasi penjumlahan (+) memenuhi 

aksioma grup maka (𝑍, +) adalah grup. 

 

2.2 Grup Dihedral 

 Grup dihedral adalah himpunan simetri-simetri dari segi 𝑛 beraturan 

(poligon-n), disebut dihedral-2𝑛 𝐷2𝑛, untuk setiap 𝑛 ∈ 𝑍+, dan 𝑛 ≥ 3. 

Dimisalkan 𝐷2𝑛 adalah suatu grup yang didefinisikan dengan 𝑠 dan 𝑡 untuk 

𝑠, 𝑡 ∈ 𝐷2𝑛 yang didapatkan dari penerapan pertama 𝑡 kemudian 𝑠 dalam segi-n 

dari simetri (simetri sebagai fungsi segi−𝑛, jadi 𝑠𝑡 merupakan fungsi komposisi). 

Jika 𝑠, 𝑡 merupakan akibat permutasi dari titik-titik yang berturut-turut yaitu 𝜎, 𝜏 

maka 𝑠𝑡 merupakan akibat 𝜎 ° 𝜏. Operasi biner di 𝐷2𝑛 adalah asosiatif karena 

fungsi komposisi adalah asosiatif. Identitas dari 𝐷2𝑛 merupakan dihedral dari 



9 

 

 

simetri yang dinotasikan dengan 1, dan invers dari 𝑠 ∈ 𝐷2𝑛 merupakan kebalikan 

semua putaran dari simetri 𝑠 (jadi jika 𝑠 merupakan efek permutasi pada titik-titik 

𝜎, 𝑠−1 akibat dari 𝜎−1).  

Grup dihedral akan digunakan secara luas dalam seluruh teks maka perlu 

beberapa notasi dan hitungan yang dapat menyederhanakan perhitungan 

selanjutnya, serta membantu mengamati 𝐷2𝑛 sebagai grup dihedral, yaitu : 

1. 1, 𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−1 , dan 𝑟𝑛 = 1, sehingga |𝑟| = 𝑛, 𝑛 ∈ ℕ 

2. |𝑠| = 2 

3. 𝑠 ≠ 𝑟𝑖, untuk sebarang 𝑖, ∀𝑖 ∈ 𝑍+ 

4. 𝑠𝑟𝑖 ≠ 𝑠𝑟𝑗 untuk semua 0 ≤ 𝑖, 𝑗 ≤ 𝑛 − 1 dengan 𝑖 ≠ 𝑗, jadi 

𝐷2𝑛 = {1, 𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−1, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−1}, yaitu setiap elemen dapat 

dituliskan secara tunggal dalam bentuk 𝑠𝑘𝑟𝑖 untuk suatu 𝑘 = 0 atau 1 dan 

0 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1   

5. 𝑟𝑠 = 𝑠𝑟−1.  

6. 𝑟𝑖𝑠 = 𝑠𝑟𝑛−𝑖, untuk semua 0 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛. Hal ini menunjukkan cara bagaimana 

mengubah 𝑠 dengan 𝑟 (Dummit dan Foote, 2004:25). 

Contoh:  

Misalkan grup dihedral dengan order 6, 𝐷6 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑠 , 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2}. Jika 

dioperasikan dengan operasi " ∘ " maka didapatkan tabel Cayley berikut: 
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Tabel 2.1 Tabel Cayley  Grup Dihedral-6  

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟 𝑟 𝑟2 1 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟2 𝑟2 1 𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 𝑟2 1 𝑟 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑟 𝑟2 1 

 

2.3 Definisi Graf  

Graf 𝐺 terdiri dari himpunan tidak kosong dari elemen-elemen yang 

disebut titik dan himpunan dari elemen-elemen yang disebut sisi. Graf 𝐺 adalah 

pasangan himpunan (𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺)) yang dinotasikan dalam bentuk 𝐺 =

{𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺)} dengan 𝑉(𝐺) adalah himpunan titik yang tidak kosong yang 

jumlahnya berhingga, dan 𝐸(𝐺) adalah himpunan sisi yang dapat merupakan 

himpunan kosong (Chartrand dan Lesniak, 1996:1). 

Contoh: 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1 Graf 𝐺 

Graf 𝐺 pada Gambar 2.1 dapat dinyatakan dengan 𝐺 = (𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺)) dengan 

𝑉(𝐺) = {𝑎, 𝑏, 𝑐} dan 𝐸(𝐺) = {𝑒1, 𝑒2, 𝑒3,}, dengan 𝑒1 = (𝑎, 𝑏), 𝑒2 = (𝑏, 𝑐), dan 

𝑒3 = (𝑐, 𝑎) sehingga diperoleh 𝑝 = 3 dan 𝑞 = 3. 

 

 

 

  

  

  

  

      

   



11 

 

 

2.4 Terhubung Langsung (Adjacent) 

Sisi 𝑒 = (𝑎, 𝑏) dikatakan menghubungkan titik 𝑎 dan titik 𝑏. Jika 𝑒 =

(𝑎, 𝑏) adalah sisi di 𝐺, maka titik 𝑎 dan 𝑏 terhubungan langsung (adjacent) di 𝐺 

(Budayasa, 2007:8). 

Contoh: 

Diketahui bahwa 𝑉(𝐺) = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒} dan 𝐸(𝑉) = {𝑒1, 𝑒2, 𝑒3, 𝑒4, 𝑒5} 

dengan 𝑒1 = (𝑎, 𝑏), 𝑒2 = (𝑏, 𝑐), 𝑒3 = (𝑐, 𝑑), 𝑒4 = (𝑑, 𝑎), dan 𝑒5 = (𝑎, 𝑐). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Graf G Terhubung Langsung dan Terkait Langsung 

Berdasarkan Gambar 2.2, maka titik 𝑎 dan 𝑏 terhubung langsung, demikian juga 

dengan 𝑎 dan 𝑐,  𝑎 dan 𝑑, 𝑏 dan 𝑐, serta 𝑐 dan 𝑑. 

 

2.5 Terkait Langsung (Incident) 

Sisi 𝑒 = (𝑎, 𝑏) dikatakan menghubungkan titik 𝑎 dan titik 𝑏. Jika  𝑒 =

(𝑎, 𝑏) sisi graf 𝐺 terhubungan langsung (adjacent) di 𝐺, maka 𝑏 dan 𝑒 serta 𝑎 dan 

𝑒 disebut terkait langsung (incident) (Budayasa, 2007:8).   

Berdasarkan Gambar 2.2, maka sisi 𝑒1 terkait langsung dengan titik 𝑎 dan 

𝑏, sisi 𝑒4 terkait langsung dengan titik 𝑎 dan 𝑑, sisi 𝑒5 terkait langsung dengan 

titik 𝑎 dan 𝑐, sisi 𝑒3 terkait langsung dengan titik 𝑑 dan 𝑐, dan sisi 𝑒2 terkait 

langsung dengan titik 𝑐 dan 𝑏. 

 

 

 
𝑒1 

𝑒2 

𝑒3 

𝑒4 𝑒5 



12 

 

 

2.6 Derajat Titik Graf  

Derajat suatu titik 𝑎 di Graf 𝐺 adalah jumlah sisi terkait dengan titik 𝑎 di 

graf 𝐺, dilambangkan dengan 𝑑𝑒𝑔𝐺(𝑎) atau 𝑑𝑒𝑔 (𝑎). Suatu titik dikatakan genap 

atau ganjil apabila derajat titiknya genap atau ganjil. Sebuah titik berderajat 0 di 

graf 𝐺 disebut titik terisolasi dan titik berderajat 1 di graf 𝐺 disebut titik akhir. 

Derajat minimum di graf 𝐺 adalah derajat minimum dari suatu titik di graf 𝐺, 

dilambangkan dengan 𝛿(𝐺), derajat maksimum di graf 𝐺 adalah derajat 

maksimum dari suatu titik di graf 𝐺, dilambangkan dengan ∆(𝐺) (Chartrand dan 

Lesniak, 1996:2). 

Contoh: 

 

 

  

 

 

Gambar 2.3 Graf G Derajat Titik 

Graf 𝐺 dengan 𝑑𝑒𝑔 (𝑎) = 2, 𝑑𝑒𝑔 (𝑏) = 2, 𝑑𝑒𝑔 (𝑐) = 2, 𝑑𝑒𝑔 (𝑑) = 5, dan 

 𝛿(𝐺) = 2 = ∆(𝐺).  

 

2.7 Definisi Graf Identitas 

Diberikan 𝐼(𝐺) graf identitas yang semua titiknya adalah semua elemen 

grup 𝐺. Titik 𝑥 dan 𝑦 terhubung langsung di 𝐼(𝐺) jika 𝑥 ∙ 𝑦 = 𝑦 ∙ 𝑥 = 𝑒 di grup 𝐺 

dan disepakati bahwa setiap titik di 𝐺 terhubung langsung ke elemen identitas 

di 𝐼(𝐺). Kesepakatan tersebut digunakan untuk merepresentasikan grup ke graf, 

 

 

    

    

 : 
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sehingga order grup sama dengan jumlah titik di graf identitas (Kandasamy dan 

Smarandache, 2009:17). 

Contoh:  

Grup dihedral-6 𝐷6 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2}. Berdasarkan grup dihedral-6 dengan  

𝑟2 ∘  𝑟 = 𝑟 ∘  𝑟2 =  1  

𝑠 ∘  𝑠 =  1 

𝑠𝑟 ∘  𝑠𝑟 =  1 

𝑠𝑟2 ∘  𝑠𝑟2 =  1 

1 ∘ 1 = 1, maka diperoleh gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Graf Identitas dari Grup Dihedral-6 

 

2.8 Implementasi Graf pada Ayat-ayat Al-Quran 

 

Al-Quran merupakan kitab suci yang banyak menyimpan rahasia-rahasia 

baik dalam dunia nyata ataupun samar (tasawuf), baik kehidupan masa sekarang 

ataupun masa yang akan datang, dan mulai banyak dikaji oleh para ilmuwan. Al-

Quran telah menjadi acuan dalam berbagai ilmu pengetahuan. Dari al-Quran 

banyak ilmu-ilmu yang dapat digali diantaranya ilmu matematika, yaitu 

mengimplemtasikan teori graf pada ayat-ayat al-Quran. Dalam hal ini, penulis 

mengimplementasikan graf pada ayat-ayat al-Quran. graf adalah pasangan 

himpunan titik dan himpunan sisi yang saling terhubung langsung. Dalam kajian 

 

 

𝑟2 𝑟 

𝑠 𝑠𝑟2 1 

𝑠𝑟 
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al-Quran dapat direfleksikan melalui ungkapan rasa syukur dengan Allah Swt., 

baik ungkapan rasa syukur antara hamba langsung dengan Allah, ataupun melalui 

ungkapan rasa syukur antar hamba itu sendiri. Allah berfirman dalam al-Quran, 

yaitu: 

  ِ  ِ  ِ ِِ  ِ 

   “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku” (QS. 

Al-Baqoroh/02:152). 

 

Pada ayat ini, mengandung perintah untuk mengingat Allah swt. melalui 

dzikir, hamdalah, tasbih, istigfar, dan membaca al-Quran dengan penuh 

penghayatan, perenungan, serta pemikiran yang mendalam sehingga menyadari 

kebesaran, kekuasaan, dan keesaan Allah swt. (al-Maragi, 1993:30). Dengan 

demikian seorang hamba mengungkapkan rasa syukur yang langsung dengan 

Allah Swt. dengan menggunakan kalimat hamdalah, tasbih, istighfar, dan kalimat-

kalimat lainnya.  

Selain itu, ungkapan rasa syukur antar hamba itu sendiri yaitu syukur 

dengan perbuatan yakni memanfaatkan anugerah yang diperoleh sesuai tujuan 

penganugerahannya serta menuntut penerima nikmat untuk merenungkan tujuan 

dianugerahkannya nikmat tersebut oleh Allah swt. (Shihab, 2004:221). 

Contoh ungkapan syukur dengan bersedekah, Allah Swt. berfirman, yaitu:  

  ِ   ِ    ِ   ِ   ِ   ِ     ِ  ِِ ِ   ِ

ِ ِ ِ ِ  ِِ ِِِِ ِ ِِِِِ 

 “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah Swt. dan 

untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah Swt. dan Allah Swt. Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” 

(QS. At-Taubah/10:60). 
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Ayat tersebut adalah ayat yang menyatakan bahwa sesama hamba harus 

bersyukur dengan memberi sedekah. Seorang hamba yang bersedekah hanya 

boleh diberikan kepada orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-

pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 

budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah Swt. dan untuk mereka 

yang sedang dalam perjalanan. 

 



16 

BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 .Graf Identitas dari Grup Dehidral 

3.1.1 Graf Identitas dari 𝑫𝟔 

𝐷6 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2} adalah grup dihedral dengan order 6. Dengan 

tabel Cayley diperoleh: 

Tabel 3.1 Tabel Cayley dari 𝐷6 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.1, elemen-elemen yang dioperasikan sehingga menghasilkan 

identitas dari grup (𝐷6,∘), yaitu 𝐷6 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2}, adalah  

𝑟2 ∘  𝑟 = 𝑟 ∘  𝑟2 =  1  

𝑠 ∘  𝑠 =  1 

𝑠𝑟 ∘  𝑠𝑟 =  1 

𝑠𝑟2 ∘  𝑠𝑟2 =  1 

1 ∘ 1 = 1 

Dengan demikian, dapat dibentuk suatu graf  identitas sebagai berikut: 

 

 

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟 𝑟 𝑟2 1 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟2 𝑟2 1 𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 𝑟2 1 𝑟 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑟 𝑟2 1 
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Gambar 3.1 Graf Identitas dari 𝐷6 

 

 

3.1.2 Graf Identitas dari 𝑫𝟖 

𝐷8 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3} adalah grup dihedral dengan order 8. 

Dengan tabel Cayley diperoleh: 

Tabel 3.2 Tabel Cayley dari 𝐷8 

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 1 𝑠𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟2 𝑟2 𝑟3 1 𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟3 𝑟3 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠 𝑟3 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑟2 𝑟3 1 𝑟 

𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟 𝑟2 𝑟3 1 

 

Berdasarkan Tabel 3.2, elemen-elemen yang dioperasikan sehingga menghasilkan 

identitas dari grup (𝐷8,∘), yaitu 𝐷8 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3}, adalah 

𝑟 ∘  𝑟3 = 𝑟3 ∘  𝑟 =  1 

𝑟2 ∘  𝑟2 =  1 

𝑠 ∘  𝑠 =  1 

 

 

𝑟2 𝑟 

𝑠 𝑠𝑟2 1 

𝑠𝑟 
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𝑠𝑟 ∘  𝑠𝑟 = 1 

𝑠𝑟2 ∘  𝑠𝑟2 =  1 

𝑠𝑟3 ∘  𝑠𝑟3 =  1 

1 ∘ 1 = 1 

Dengan demikian, dapat dibentuk suatu graf identitas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Graf Identitas dari 𝐷8 

 

3.1.3  Graf Identitas dari 𝑫𝟏𝟎 

𝐷10 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4} adalah grup dihedral dengan 

order 10. Dengan tabel Cayley diperoleh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑠𝑟 

𝑟2 

𝑟3 

𝑠 𝑠𝑟3 

𝑠𝑟2 

1 

𝑟 
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Tabel 3.3 Tabel Cayley dari 𝐷10 

° 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 

𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟3 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟4 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 s 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 S 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 

𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 s 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 

 

Berdasarkan Tabel 3.3, elemen-elemen yang dioperasikan sehingga menghasilkan 

identitas dari grup (𝐷10,∘), yaitu 𝐷10 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4}, adalah 

𝑟 ∘  𝑟4 = 𝑟4 ∘  𝑟 =  1  

𝑟2 ∘ 𝑟3 = 𝑟3 ∘ 𝑟2 = 1  

𝑠 ∘ 𝑠 = 1 

𝑠𝑟 ∘ 𝑠𝑟 = 1 

sr2 ∘ 𝑠𝑟2 = 1 

sr3 ∘ sr3 = 1 

sr4 ∘ 𝑠𝑟4 = 1 

Dengan demikian, dapat dibentuk suatu graf identitas sebagai berikut: 
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Gambar 3.3 Graf Identitas dari 𝐷10 

 

3.1.4 Graf Identitas dari 𝑫𝟏𝟐 

𝐷12 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3,  𝑠𝑟4,  𝑠𝑟5} adalah grup dihedral 

dengan order 12. Dengan tabel Cayley diperoleh: 

Tabel 3.4 Tabel Cayley dari 𝐷12 

° 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4  𝑟5  𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  

1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4  𝑟5  𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  

𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4  𝑟5  1 𝑠𝑟5  𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 

𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4  𝑟5  1 𝑟 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

𝑟3 𝑟3 𝑟4  𝑟5  1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟4 𝑟4 𝑟5  1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  𝑠 𝑠𝑟 

𝑟5  𝑟5  1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4  𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4  𝑟5  

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  S 𝑟5  1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4  

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  𝑠 𝑠𝑟 𝑟4 𝑟5  1 𝑟 𝑟2 𝑟3 

𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟3 𝑟4  𝑟5  1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5  𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑟2 𝑟3 𝑟4  𝑟5  1 𝑟 

 

 
𝑠𝑟3 

𝑟3 𝑟 

𝑠𝑟 

𝑟2 

𝑠 

𝑠𝑟2 

𝑠𝑟4 1 

𝑟4 
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𝑠𝑟5  𝑠𝑟5  𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4  𝑟5  1 

   

Berdasarkan Tabel 3.4, elemen-elemen yang dioperasikan sehingga menghasilkan 

identitas dari grup (𝐷12) yaitu: 𝐷12 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3,  𝑠𝑟4,  𝑠𝑟5}, 

adalah  

𝑟 ∘  𝑟5 = 𝑟5 ∘  𝑟 = 1 

𝑟2 ∘ 𝑟4 = 𝑟4 ∘ 𝑟2 = 1  

𝑟3 ∘ 𝑟3 = 1 

𝑠 ∘ 𝑠 = 1 

𝑠𝑟 ∘ 𝑠𝑟 = 1 

𝑠𝑟2 ∘ 𝑠𝑟2 = 1 

𝑠𝑟3 ∘ 𝑠𝑟3 = 1 

𝑠𝑟4 ∘ 𝑠𝑟4 = 1 

𝑠𝑟5 ∘  𝑠𝑟5 =  1 

1 ∘ 1 = 1 

Dengan demikian, dapat dibentuk suatu graf identitas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

𝑟3 

𝑠𝑟4 

𝑠𝑟3 

𝑟4 

𝑠𝑟 

𝑠𝑟2 

𝑠 

𝑠𝑟5 

1 

𝑟 
𝑟5 

𝑟2 
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Gambar 3.4 Graf Identitas dari 𝐷12 

 

3.1.5 Graf Identitas dari 𝑫𝟏𝟒 

𝐷14 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑟6, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6} adalah grup 

dihedral dengan order 14. Dengan tabel Cayley diperoleh: 

Tabel 3.5 Tabel Cayley dari 𝐷14 

° 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 

𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 

𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 

𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

𝑟4 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟5 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟6 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 

𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 

𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟5 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 

𝑠𝑟6 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 

 

Berdasarkan Tabel 3.5, elemen-elemen yang dioperasikan sehingga menghasilkan 

identitas dari grup (𝐷14,∘), yaitu: 𝐷14 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑟6, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 

𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6}, adalah 

𝑟 ∘  𝑟6 = 𝑟6 ∘ 𝑟 =  1 

𝑟2 ∘ 𝑟5 = 𝑟5 ∘ 𝑟2 =1 

𝑟4 ∘  𝑟3 =  1 
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𝑠 ∘ 𝑠 = 1 

𝑠𝑟 ∘  𝑠𝑟 = 1 

𝑠𝑟2 ∘  𝑠𝑟2 1 

𝑠𝑟3 ∘  𝑠𝑟3 =  1 

𝑠𝑟4 ∘ 𝑠𝑟4 =  1 

𝑠𝑟5 ∘  𝑠𝑟5 =  1 

𝑠𝑟6 ∘  𝑠𝑟6 =  1 

1 ∘ 1 = 1 

Dengan demikian, dapat dibentuk suatu graf identitas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Graf Identitas dari 𝐷14 

 

3.1.6 Graf Identitas dari 𝑫𝟏𝟔 

𝐷16 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑟6, 𝑟7, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6, 𝑠𝑟7} adalah 

grup dihedral dengan order 16. Dengan tabel Cayley diperoleh: 

 

 

 

 

𝑠𝑟5 

𝑠𝑟6 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟4 

𝑠𝑟3 

𝑠𝑟

sr 

𝑠 
𝑟7 

𝑟6 𝑟3 

𝑟4 
𝑟 

𝑟2 𝑟5 
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Tabel 3.6 Tabel Cayley dari 𝐷16 

° 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 

𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 

𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 

𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 

𝑟4 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

𝑟5 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟6 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟7 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 

𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 

𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 

𝑠𝑟5 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟6 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 

𝑠𝑟7 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 

 

Berdasarkan Tabel 3.6, elemen-elemen yang dioperasikan sehingga menghasilkan 

identitas dari grup (𝐷16,∘), yaitu: 𝐷16 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑟6, 𝑟7, s, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 

𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6, 𝑠𝑟7}, adalah 

𝑟 ∘  𝑟7 = 𝑟7 ∘  𝑟 =  1 

𝑟2 ∘ 𝑟6 = 𝑟6 ∘ 𝑟2 = 1 

𝑟5 ∘ 𝑟3 = 𝑟3 ∘ 𝑟5 = 1 

𝑟4 ∘ 𝑟4  = 1 
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𝑠 ∘  𝑠 = 1 

𝑠𝑟 ∘  𝑠𝑟 = 1 

𝑠𝑟2 ∘ 𝑠𝑟2 = 1 

𝑠𝑟3 ∘ 𝑠𝑟3 = 1 

𝑠𝑟4 ∘ 𝑠𝑟4 = 1 

𝑠𝑟5 ∘ 𝑠𝑟5 = 1 

𝑠𝑟6 ∘ 𝑠𝑟6 = 1 

𝑠𝑟7 ∘ 𝑠𝑟7 = 1 

1 ∘ 1 = 1 

Dengan demikian, dapat dibentuk suatu graf identitas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Graf Identitas dari 𝐷16 

 

3.2 Menentukan Konjektur dari Sifat-sifat Graf Identitas dari Grup 

Dihedral 
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Berdasarkan gambar graf identitas dari grup dihedral order 2𝑛, 𝑛 ≥ 3 dan 

tabel Cayley dari grup dihedral order 2𝑛, 𝑛 ≥ 3. Penulis dapat membuat sifat-sifat 

umum graf identitas dari grup dihedral, yaitu:  

 

1. Sifat-sifat Graf Identitas dari 𝑫𝟔 

Berdasarkan Gambar 3.1 dan tabel Cayley 𝐷6, graf identitas memiliki sifat 

titik 𝑟 dan 𝑟2 saling terhubung langsung. 

2. Sifat-sifat Graf Identitas dari 𝑫𝟖 

Berdasarkan Gambar 3.2 dan tabel Cayley 𝐷8, graf dentitas memiliki sifat 

titik 𝑟 dan 𝑟3 saling terhubung langsung. 

3. Sifat-sifat Graf Identitas dari 𝑫𝟏𝟎 

Berdasarkan Gambar 3.3 dan tabel Cayley 𝐷10, graf identitas memiliki 

sifat titik 𝑟 dan 𝑟4 saling terhubung langsung dan titik 𝑟2 dan 𝑟3 saling terhubung 

langsung. 

4. Sifat-sifat Graf Identitas dari 𝑫𝟏𝟐 

Berdasarkan Gambar 3.4 dan tabel Cayley 𝐷12, graf identitas memiliki 

sifat titik 𝑟 dan 𝑟5 saling terhubung langsung dan titik 𝑟2 dan 𝑟4 saling terhubung 

langsung. 

5. Sifat-sifat Graf Identitas dari 𝑫𝟏𝟒 

Berdasarkan Gambar 3.5 dan tabel Cayley 𝐷14, graf identitas memiliki 

sifat titik 𝑟 dan 𝑟6 saling terhubung langsung, titik 𝑟2 dan 𝑟5 saling terhubung 

langsung, dan titik 𝑟3 dan 𝑟4 saling terhubung langsung. 

6. Sifat-sifat Graf Identitas dari 𝑫𝟏𝟔 
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Berdasarkan Gambar 3.6 dan tabel Cayley 𝐷16, graf identitas memiliki 

sifat titik 𝑟 dan 𝑟7 saling terhubung langsung, titik 𝑟2 dan 𝑟6 saling terhubung 

langsung, dan titik 𝑟3 dan 𝑟5 saling terhubung langsung. 

Berdasarkan  uraian tersebut, dapat dirumuskan beberapa sifat-sifat umum graf  

identitas dari grup dihedral berikut:  

Sifat 1 

Misalkan 𝐷2𝑛 = {1, 𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−𝑖, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} adalah grup dihedral 

dengan 𝑛 ∈ ℕ, dengan 𝑛 ≥ 3. Kemudian misalkan 𝑋1 = {𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−𝑖} adalah 

subset dari 𝐷2𝑛, maka pasangan titik 𝑟𝑖 terhubung langsung dengan titik 𝑟𝑛−𝑖, 

𝑖 = 1,2, … , 𝑛 dan membentuk sikel tiga.  

Bukti: 

Misalkan 𝑋1 = {𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−1} adalah subset 𝐷2𝑛, maka 𝑟𝑖 ∘ 𝑟𝑛−𝑖 = 𝑟𝑖 ∘ 𝑟𝑛 ∘

𝑟−𝑖 = 𝑟𝑖+𝑛−𝑖 = 𝑟𝑛 = 1, maka terbukti titik 𝑟𝑖 saling terhubung langsung dengan 

titik 𝑟𝑛−𝑖. Karena titik-titik pada graf identitas terhubung ke 1, maka titik 1, 𝑟𝑖, 

dan 𝑟𝑛−𝑖 membentuk sikel tiga. 

Sifat 2  

Misalkan 𝐷2𝑛 = {1, 𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−𝑖, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} adalah grup dihedral untuk 

𝑛 ∈ ℕ, dengan 𝑛 genap dan  𝑛 ≥ 3. Misalkan 𝑋2 = {𝑟
𝑛

2 , 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} 

adalah subset dari 𝐷2𝑛, maka titik-titik di 𝑋2 hanya terhubung langsung ke 1 dan 

𝑑𝑒𝑔 (𝑟
𝑛

2) = deg(𝑠𝑟𝑖) = 1. 

Bukti:   

Berdasarkan definisi graf identitas, misalkan 𝑋2 = {𝑟
𝑛

2 , 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} adalah 
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subset 𝐷2𝑛, maka 𝑠𝑟𝑖 ∘ 𝑠𝑟𝑖 = 𝑠 ∘ 𝑠 ∘ 𝑟−𝑖 ∘ 𝑟𝑖 = (𝑠 ∘ 𝑠) ∘ (𝑟−𝑖 ∘ 𝑟𝑖) = (𝑟𝑛) = 1 

dan 𝑟
𝑛

2 ∘ 𝑟
𝑛

2 = 𝑟𝑛 = 1. Karena setiap elemen ini pasti hanya memiliki satu invers, 

maka tidak ada elemen lain yang hasil operasinya menghasilkan identitas. Dengan 

demikian titik 𝑠𝑟𝑖 dan 𝑟
𝑛

2 hanya terhubung langsung ke 1 dan 𝑑𝑒𝑔(𝑠𝑟𝑖) =

𝑑𝑒𝑔 (𝑟
𝑛

2) = 1. 

Berdasarkan pembahasan graf identitas dari grup dihedral, dapat disajikan 

tabel banyak sikel tiga dan titik berderajat satu pada graf identitas dari grup 

dihedral sebagai berikut: 

1. 𝐷2𝑛, 𝑛 Ganjil 

Tabel 3.7  Banyak Sikel Tiga dan Titik Berderajat Satu pada 𝐷2𝑛 , 𝑛 Ganjil 

 

 

Selanjutnya, penulis akan membuktikan pola banyak sikel tiga dan titik 

berderajat satu dari graf identitas dari grup dihedral, yaitu: 

Sifat 3 

Misalkan 𝐷2𝑛 = {1, 𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−𝑖, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} adalah grup dihedral untuk 

𝑛 ∈ ℕ, 𝑛 ≥3 untuk 𝑛 ganjil, maka titik berderajat satu pada graf identitas dari grup 

dihedral adalah sebanyak 𝑛. 

Bukti:  

Berdasarkan definisi graf identitas, maka  titik 1 pada graf identitas berderajat 

2𝑛 − 1 dan titik 𝑟𝑖 saling terhubung langsung dengan 𝑟𝑛−𝑖 serta kedua titik 

Grup Dihedral Banyak sikel tiga 
Banyak titik 

berderajat satu 

Grup Dihedral(𝐷6) 1 3 

Grup Dihedral(𝐷10) 2 5 

Grup Dihedral(𝐷14) 3 7 

Grup Dihedral(𝐷2.𝑛) 
1

2
(𝑛 − 1) 𝑛 
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tersebut terhubung langsung ke 1 (sifat 1), sehingga 𝑑𝑒𝑔(𝑟𝑖) = 2. Diketahui 

{𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} adalah subset 𝐷2𝑛, maka 𝑠𝑟𝑖 ∈ {𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖}, 

1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 hanya terhubung langsung ke 1. Karena 𝑑𝑒𝑔(𝑠𝑟𝑖) = 1, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛, 

maka banyak titik berderajat satu adalah 𝑛. 

 

 

Sifat 4 

Misalkan 𝐷2𝑛 = {1, 𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−𝑖, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} adalah grup dihedral 

dengan 𝑛 ∈ ℕ, dan 𝑛 ≥ 3 untuk 𝑛 ganjil, maka banyak sikel tiga pada graf 

identitas dari grup dihedral adalah 
1

2
(𝑛 − 1). 

Bukti:  

Berdasarkan definisi graf identitas, maka titik 𝑟𝑖 terhubung langsung ke titik 𝑟𝑛−𝑖 

karena 𝑟𝑖 ∘ 𝑟𝑛−𝑖 = 𝑟𝑛 = 1 dan titik 𝑟𝑖 dan 𝑟𝑛−𝑖 terhubung langsung ke 1. karena 

titik 1, 𝑟𝑖, dan 𝑟𝑛−𝑖 membentuk sikel tiga, maka banyak sikel tiga adalah 
1

2
(𝑛 −

1). 

2. 𝐷2𝑛, 𝑛 Genap 

Tabel 3.8 Banyak Sikel Tiga dan Titik Berderajat Satu pada 𝐷2𝑛, 𝑛 Genap 

Grup Dihedral Banyak sikel tiga 
Banyak titik 

berderajat satu 

Grup Dihedral(𝐷8) 1 5 

Grup Dihedral(𝐷12) 2 7 

Grup Dihedral(𝐷16) 3 9 

Grup Dihedral(𝐷2.𝑛) 
1

2
(𝑛 − 2) 𝑛 + 1 

 

Selanjutnya, penulis akan membuktikan pola banyak sikel tiga dan titik 

berderajat satu pada graf identitas dari grup dihedral, yaitu: 
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Sifat 5 

Misalkan 𝐷2𝑛 = {1, 𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−𝑖, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} adalah grup dihedral 

dengan 𝑛 ∈ ℕ, dan 𝑛 ≥ 3 untuk 𝑛 genap, maka banyak titik berderajat satu pada 

graf identitas dari grup dihedral adalah 𝑛 + 1. 

 

 

Bukti:  

Berdasarkan definisi graf identitas, maka titik 1 pada graf identitas berderajat 

2𝑛 − 1 dan titik 𝑟𝑖 saling terhubung langsung dengan 𝑟𝑛−𝑖 serta kedua titik 

tersebut terhubung langsung ke 1 (sifat 1), sehingga 𝑑𝑒𝑔(𝑟𝑖) = 2. Diketahui 

{𝑟
𝑛

2 , 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} adalah subset 𝐷2𝑛, maka titik 𝑟
𝑛

2 dan titik 𝑠𝑟𝑖 ∈

{𝑟
𝑛

2 , 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} , 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 hanya terhubung langsung ke 1. Karena 

𝑑𝑒𝑔 (𝑠𝑟𝑖) = 𝑑𝑒𝑔 (𝑟
𝑛

2) = 1, 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛, maka banyak titik berderajat satu adalah 

sebanyak 𝑛 + 1. 

Sifat 6 

Misalkan 𝐷2𝑛 = {1, 𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−𝑖, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−𝑖} adalah grup dihedral 

dengan 𝑛 ∈ ℕ, dan 𝑛 ≥  3 untuk 𝑛 genap, maka banyak sikel tiga pada graf 

identitas dari grup dihedral adalah  
1

2
(𝑛 − 2). 

Bukti: 

Berdasarkan definisi graf identitas, maka titik 𝑟𝑖 terhubung langsung 𝑟𝑛−𝑖, karena 

𝑟𝑖 ∘ 𝑟𝑛−𝑖 = 𝑟𝑛 = 1 dan titik 𝑟𝑖 dan 𝑟𝑛−𝑖 terhubung langsung ke 1. Karena  titik 
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1, 𝑟𝑖, dan 𝑟𝑛−𝑖 membentuk sikel tiga dan karena 𝑟
𝑛

2 ∘ 𝑟
𝑛

2 = 1 di 𝐷2𝑛, untuk 𝑛 ≥ 3 

dan 𝑛 genap, maka banyak sikel tiga adalah 
1

2
(𝑛 − 2). 

 

3.3 Implementasi Graf Identitas pada Ayat-ayat Al-Quran 

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai ungkapan syukur 

langsung dengan Allah Swt. dan ungkapan syukur yang melalui antar hamba itu 

sendiri, maka pada pembahasan ini, elemen-elemen pada graf yang dimaksud 

meliputi Pencipta dan perbuatan hamba-hamba-Nya, sedangkan sisi yang 

menghubungkan elemen-elemen tersebut adalah sisi Hablun min Allah atau sisi 

Hablun min an-Nas.  

Menurut Shihab (1996:221) ungkapan rasa syukur yang melibatkan 

sesama hamba itu sendiri yaitu syukur dengan perbuatan yakni memanfaatkan 

anugerah yang diperoleh sesuai tujuan penganugerahannya serta menuntut 

penerima nikmat untuk merenungkan tujuan dianugerahkannya nikmat tersebut 

oleh Allah swt. Jika dikaitkan dengan kehidupan nyata, misalnya ungkapan 

syukur berupa bersedekah. Mengenai bersedekah, Allah Swt. berfirman, yaitu: 

  ِ   ِ    ِ   ِ   ِ   ِ     ِ  ِِ ِ   ِ

ِ ِ ِ ِ  ِِ ِِِِ ِ ِِِِِِ

 “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 

miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, orang-orang di jalan Allah 

Swt. dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah Swt., dan Allah Swt. Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana” (QS. At-Taubah 10/60). 
 
Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa sedekah (zakat) hanya diberikan 

kepada orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
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mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, orang-orang di jalan Allah Swt., dan untuk mereka yang sedang dalam 

perjalanan. Dengan demikia seorang hamba disebut telah mengungkapkan rasa 

syukur berupa memberikan sedekah. 

Menurut Al-Maragi (1993:30) seorang hamba mengungkapkan rasa 

syukurnya dengan  mengucapkan hamdalah, tasbih, istighfar, takbir, dan dzikir 

lainnya. Berkaitan dengan bertasbih Allah Swt. berfirman, yaitu: 

 ِ ِ  ِ  ِِ 

 “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi”(QS. Al-A’la/30:01). 

   

Ayat tersebut mengandung  fiil amr yaitu sabbih (sucikanlah) yang artinya 

seorang hamba diperintah untuk bersyukur kepada Allah Swt. dengan 

mengucapkan kalimat tasbih. Mengenai beristighfar Allah Swt. berfirman, yaitu: 

   ِ  ِِ ِ  ِِِ ِِِِ 

 “Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah kepada-Nya. 

Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha Pengasih”(QS. Hud/11:90). 

 

Berdasarkan ayat tersebut, kata istaghfiru marupakan fiil amr yang memiliki 

pengertian perintah Allah Swt. kepada hamba untuk meminta pengampunan. 

Beristighfar marupakan ungkapan rasa syukur seorang hamba dengan memohon 

pengampunan kepada Allah Swt. Selain tasbih dan istghfar, Allah Swt. berfirman, 

yaitu:  

 ِ    ِِ ِ ِِ ِ   ِِ ِ ِ ِ  ِِِِ 

“Katakanlah: "Segala puji bagi Allah Swt. dan kesejahteraan atas hamba-hamba-

Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah Swt. yang lebih baik, ataukah apa yang 

mereka persekutukan dengan Dia?” ( QS. an-Naml/27:59). 
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Berdasarkan ayat tersebut, kata Qul “katakanlah” adalah fiil amr yang artinya 

seorang hamba diperintahkan untuk mungucapkan kalimat hamdalah. Dengan 

demikian, jika seorang hamba mengucapkan kalimah hamdalah, maka artinya dia 

telah mengungkapan rasa syukur kepada Allah Swt. 

Berdasarkan uraian tersebut terdapat dua uraian pokok yaitu  ungkapan 

syukur langsung dengan Allah Swt. dan ungkapan syukur dengan sesama hamba. 

Jika pada graf identitas terdapat dua titik 𝑟𝑖 dan 𝑟𝑛−𝑖 yang terhubung langsung 

artinya ungkapan syukur antara hamba dengan hamba yang berupa memberi 

sedekah dihubungkan dengan sisi Hablun min an-Nas dan titik 𝑠𝑟𝑖 dan 𝑟
𝑛

2 yang  

terhubung langsung ke elemen identitas artinya  ungkapan syukur langsung 

kepada Allah Swt. dihubungkan dengan sisi Hablun min Allah. Sehingga 

berdasarkan keterangan yang dimaksud dapat direpresentasikan pada graf 

identitas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.7 Graf Identitas 

 

Berdasarkan Gambar 3.7, graf identitas dapat merepresentasikan ungkapan syukur 

seorang hamba dengan Allah Swt. dan ungkapan syukur seorang hamba dengan 

hamba lainnya.  

 

 

Hamdalah

ah 

Istighfar 
Allah 

Swt. 

Tasbih 

Sedekah Sedekah 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan graf 

identitas, sifat-sifat umum graf identitas dari grup dihedral, dan implementasinya 

pada ayat-ayat al-Quran sebagai berikut: 

1. Graf identitas dari grup dihedral 

a. Titik dari elemen 𝑟𝑖 dan 𝑟𝑛−𝑖, 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 saling terhubung langsung dan 

terhubung langsung ke elemen identitas. 

b. Titik dari elemen 𝑠𝑟𝑖 hanya terhubung langsung ke elemen identitas. 

c. Titik dari elemen 𝑟
𝑛

2 hanya terhubung langsung ke elemen identitas, untuk 𝑛 

genap.  

2. Sifat-sifat graf identitas dari grup dihedral 

a. Derajat titik 𝑑𝑒𝑔(𝑠𝑟𝑖) dan  𝑑𝑒𝑔 (𝑟
𝑛

2) adalah satu, untuk 𝑛 genap. 

b. Titik 1, 𝑟𝑖, dan 𝑟𝑛−𝑖 membentuk sikel tiga. 

c. Graf identitas dari grup dihedral 𝐷2𝑛 (𝑛 ganjil) memiliki sikel tiga sebanyak 

1

2
(𝑛 − 1). 

d. Graf identitas dari grup dihedral 𝐷2𝑛 (𝑛 genap) memiliki sikel tiga sebanyak 

1

2
(𝑛 − 2). 

e. Graf identitas dari grup dihedral 𝐷2𝑛 (𝑛 ganjil) memiliki titik berderajat satu 

sebanyak 𝑛. 
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f. Graf identitas dari grup dihedral 𝐷2𝑛 (𝑛 genap) memiliki titik berderajat satu 

sebanyak 𝑛 + 1. 

3. Implementasi graf identitas pada ayat-ayat al-Quran 

a. Titik 𝑠𝑟𝑖 dan 𝑟
𝑛

2 pada graf identitas merepresentasikan ungkapan rasa 

syukur langsung dengan Allah Swt. yang artinya seorang hamba yang 

bersyukur dengan mengucapkan hamdalah, tasbih, istighfar, dan dzikir 

lainnya dan sisi yang mengaitkan dua titik 𝑠𝑟𝑖 dan 𝑟
𝑛

2  adalah sisi Hablun 

min Allah. 

b. Elemen 𝑟𝑖 dan 𝑟𝑛−𝑖 pada graf identitas merepresentasikan ungkapan rasa 

syukur seorang hamba dengan hamba lainnya dengan memberi sedekah dan 

sisi yang mengaitkan dua titik 𝑟𝑖 dan 𝑟𝑛−𝑖  adalah sisi Hablun min an-Nas.  

4.2 Saran 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar meneliti graf identitas dari 

grup yang lainnya. 
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